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ABSTRAK 

 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengetahui dan menguji apakah terdapat 

pengaruh pada penghindaran pajak terhadap biaya hutang khususnya pada 

perusahaan manufaktur yang sudah tercantum dan terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Penelitian ini mempunyai tiga variabel yakni variabel independen, 

dependen, dan variabel kontrol. Penghindaran pajak menjadi variabel independen, 

biaya hutang menjadi variabel dependen dalam penelitian ini sedangkan perubahan 

laba menjadi variabel kontrol. Metode dalam analisis data menggunakan analisis 

statistik deskriptif dan metode regresi linier berganda. Pengambilan data diperoleh 

dari laporan keuangan pada perusahaan yang sudah terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Jumlah perusahaan yang terdapat sebanyak 37 dengan jangka waktu 4 

tahun (periode 2017 hingga 2020). Purposive sampling method menjadi metode 

yang digunakan untuk mengambil sampel, dan software Ibm spss 22 digunakan 

untuk menganalisis data dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine and test whether there is an effect on tax avoidance 

on the cost of debt, especially in manufacturing companies that have been listed 

and listed on the Indonesia Stock Exchange. This study has three variables, namely 

the independent, dependent, and control variables. Tax avoidance is the 

independent variable, the cost of debt is the dependent variable in this study, while 

the change in profit is the control variable. Methods in data analysis using 

descriptive statistical analysis and multiple linear regression methods. Retrieval of 

data obtained from the financial statements of companies that have been listed on 

the Indonesia Stock Exchange. The number of companies there are 37 with a period 

of 4 years (period 2017 to 2020). Purposive sampling method is the method used to 

take samples, and IBM spss 22 software is used to analyze the data in this study. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  
 

Dalam aktivitas perekonomian perusahaan, pendanaan atau modal sangat 

dibutuhkan untuk mempertahankan keberlangsungan kehidupan kinerja 

perusahaan. Umumnya perusahaan memiliki beberapa cara alternatif untuk 

menghasilkan pendanaan salah satunya dengan menggunakan hutang. Biaya 

hutang yang dihadapi perusahaan biasanya ditentukan dari berbagai ciri atau 

karakteristik yang dimiliki perusahaan penerbit utang dikarenakan mempunyai 

pengaruh terhadap adanya agency cost. Biaya hutang dapat didefinisikan 

sebagai tingkat dari nilai suku bunga, yang menjadi kewajiban perusahaan 

dalam pelunasan aktivitas pinjaman. Semakin besar nilai bunga yang dipinjam 

perusahaan resiko dan beban yang akan ditanggung akan menjadi semakin besar 

nilainya. Jika perusahaan memiliki biaya hutang yang cukup tinggi, maka biaya 

dari aktivitas operasional yang digunakan oleh perusahaan lebih banyak 

menggunakan dana dari unsur hutang. Namun biaya hutang bukan menjadi 

salah satu pertimbangan dalam perusahaan.  Di sisi lain aktivitas pajak juga 

dipertimbangkan dalam sebuah perusahaan, karena pajak dianggap menjadi 

beban faktor yang siginfikan pada perusahaan.  
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Perusahaan yang mempunyai ketergantungan pada pendanaan dari utang 

akan menanggung beban hutang yang lebih tinggi karena perusahaan diklaim 

mempunyai nilai kualitas laba yang rendah. Para manajer mengupayakan agar 

laba yang dimiliki perusahaan terlihat lebih rendah daripada laba yang 

didapatkan. Ketika perusahaan mempunyai laba yang baik dan optimal dapat 

menyebabkan biaya pajak yang besar, maka kemungkinan besar perusahaan 

juga mengupayakan untuk menghindari beban pajak. Perusahaan menghindari 

pajak melalui biaya bunga yaitu dengan menambah nilai hutang perusahaan, 

namun dengan adanya aktivitas penghindaran pajak yang direncanakan dan 

dilakukan dari beberapa perusahaan. Biaya bunga yang dihasilkan juga akan 

semakin tinggi, sehingga dengan melalui adanya peningkatan tingginya bunga 

yang dihasilkan oleh perusahaan, dapat meningkatkan nilai biaya hutang yang 

akan ditanggung perusahaan.  

Ketika perusahaan menggunakan hutang sebagai sumber utama dalam 

pendanaan untuk menjalankan aktivitas operasional perusahaan, dan 

perusahaan tersebut yang memakai hutang sebagai sumber aktivitas operasional 

tidak mampu melunasi hutang tersebut, dapat menyebabkan likuiditas dari 

perusahaan tersebut terancam sehingga posisi dari manajemen tersebut juga 

dapat terancam. Disisi lain perusahaan mempunyai keuntungan dari adanya 

biaya hutang tersebut, dimana aktivitas penghematan pajak yang biasanya 

dilakukan perusahaan mampu memperkecil jumlah beban pajak yang 

ditanggung perusahaan. Umumnya setiap perusahaan tidak menginginkan nilai 

dari biaya hutang yang tinggi, karena penggunaan biaya hutang yang tinggi 

dapat mempengaruhi sekaligus mengganggu kinerja dari keuangan perusahaan. 
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Namun dengan memanfaatkan penggunaan hutang secara efektif juga dapat 

mempengaruhi dan meningkatkan nilai perusahaan jika dimanfaatkan dengan 

baik, seperti meningkatnya biaya modal dan nilai perusahaan akan meningkat. 

Hutang juga merupakan aktivitas yang dapat digunakan dalam menekan dan 

mengontrol dari adanya konflik keagenan.  

Setiap perusahaan memiliki pendanaan utama dalam memperoleh laba yaitu 

sumber pertama berasal dari internal dan sumber kedua berasal dari eksternal. 

Sumber dana internal yang dihasilkan oleh perusahaan didapat dari aktivitas 

pendapatan laba operasional, yang dikelola dan dihasilkan perusahaan itu 

sendiri. Sumber dana eksternal didapat dari aktivitas luar perusahaan seperti 

pinjaman kreditor maupun investor. Pendanaan eksternal juga dapat diperoleh 

melalui cara yaitu membeli surat hutang, biasanya seorang kreditur akan 

mendapatkan return berupa bunga, perusahaan yang melakukan pinjaman 

berupa hutang dan akan memberikan bunga kepada kreditur sebagai 

pengembalian yang sudah disepakati dari kedua belah pihak. (Situmeang, 2017) 

mengatakan bahwa tingkat dari sebuah pengembalian yang diberikan oleh 

perusahaan dapat menjadi cost of debt (biaya hutang) untuk perusahaan. Biaya 

hutang juga dapat menjadi acuan dalam resiko dan manfaat dari adanya 

penghindaran pajak, beberapa perusahaan bank juga menjadi akses dalam 

penilaian hubungan waktu yang relatif lama dengan perusahaan peminjam serta 

mempunyai akses untuk mendapatkan informasi eksklusif perusahaan. Dalam 

pengukuran cost of debt dapat melalui cara beban bunga yang harus dibayarkan 

perusahaan dengan jangka waktu selama setahun dan dibagi melalui jumlah dari 
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rata-rata pinjaman jangka panjang dan jangka pendek yang berbunga selama 

setahun.  

Indonesia menjadi salah satu negara yang sumber penerimaan, sebagian 

besar berasal dari pajak. Pajak merupakan kewajiban pembayaran yang harus 

dibayarkan oleh masyarakat salah satunya adalah perusahan. Banyak 

perusahaan yang sudah melakukan aktivitas terkait penghindaran pajak yaitu 

dengan cara memanfaatkan aktivitas berbasis transaksi yaitu membebankan dan 

menambah biaya hutang perusahaan.  

Aktivitas penghindaran pajak sudah sering dilakukan oleh beberapa 

perusahaan yaitu melalui Tax Avoidance dan Tax Evasion (Penggelapan Pajak). 

Tax avoidance mempunyai perbedaan dengan Tax Evasion, karena tax 

avoidance masih dianggap legal. Tax avoidance biasanya dapat terjadi ketika 

perusahaan atau wajib pajak melihat, adanya kesempatan yang ada untuk 

menghindari pembayaran beban pajak. Biasanya dapat dilakukan melalui 

perencanaan aktivitas, yang berbasis transaksi sehingga dapat menghindari 

beban pajak. Pemilik akan mempengaruhi manajemen untuk merencanakan dan 

melakukan penghindaran pajak yang agresif, sehingga dapat mengurangi beban 

pajak (Romadani, 2019) 

 Menurut (anlon dan Heitzman,2010) mengartikan secara luas bahwa 

penghindaran pajak adalah mengurangi tarif pajak eksplisit, berpacu pada 

metode perencanaan pajak yang dimulai dari adanya manajemen pajak. 

Aktivitas penghindaran pajak sudah sering sekali terjadi di Indonesia, beberapa 

perusahaan telah diketahui melakukan aktivitas dari penghindaran pajak. 

Penerimaan pajak didalam negara Indonesia dianggap sangatlah penting, karena 
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dari anggaran penerimaan pajak ini digunakan pemerintah untuk membangun 

infrastruktur pembangunan dan pengeluaran rutin negara. Anggaran ini sudah 

diatur dan disusun dalam peraturan Anggaran Pengeluaran dan Belanja Negara 

(APBN).  

Maka pemerintah sangat menekan dan mengupayakan dalam membuat dan 

menyempurnakan peraturan perpajakan di Indonesia untuk meningkatkan 

kualitas penerimaan pajak. Dalam peraturan Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 16 Tahun 2009 yang sudah tercantum, pajak adalah kontribusi 

yang diwajibkan kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa. Berdasarkan aturan Undang-Undang yaitu tidak akan 

mendapatkan imbalan secara langsung sehingga kontribusi pajak yang 

dibayarkan digunakan oleh pemerintah untuk kepentingan dan keperluan negara 

juga untuk kemakmuran seluruh rakyat. Dalam aspek perpajakan, pajak menjadi 

faktor utama yang harus direncanakan dan dipertimbangkan dengan baik oleh 

perusahaan, karena pajak dianggap sebagai beban yang signifikan (Dian & 

Norman, 2020). Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak dengan 

menggunakan metode Effective Tax Rate dianggap dapat meningkatkan kondisi 

didalam nilai perusahaan seperti financial slack, mengurangi resiko 

kebangkrutan dan juga mengurangi dari penggunaan biaya hutang perusahaan. 

Selain dalam memberikan kontribusi dalam wajib pajak pemerintah juga 

melakukan penerapan insentif pajak seperti dalam peraturan yang sudah diatur 

dalam Peraturan Menteri Keuangan No 238/PMK.03/2008 dalam melakukan 

pelaksanaan dan memberikan pengawasan pemberian penurunan nilai dari tarif 

untuk wajib pajak badan dalam negeri, yang berbentuk perseroan terbuka. 
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Direktur Jenderal Pajak Kementerian Keuangan, Suryo Utomo juga 

menjelaskan dan membahas adanya penemuan aktivitas Tax Avoidance yang 

dianggap sudah merugikan negara, penemuan biaya kerugian ini ditaksir hingga 

Rp 68,7 triliun. Dalam acara Tax Justice Network yang berjudul he State of Tax 

Justice 2020: Tax Justice in the time of Covid-19 melaporkan bahwa dari 

temuan nominal penghindaran pajak tersebut, yang bernilai US$ 4,78 miliar jika 

dirupiahkan sekitar Rp 67,6 triliun adalah hasil aktivitas ditemukannya 

penghindaran pajak korporasi di Indonesia. Sedangkan sisanya US$ 78,83 juta 

jika dirupiahkan setara dengan Rp 1,1 triliun adalah hasil dari temuan wajib 

pajak yang bersifat orang-orang pribadi.  

Perubahan Laba dianggap sebagai sebuah perhitungan yang cukup penting 

untuk manajer dan juga pemilik perusahaan, dikarenakan perubahan laba 

digunakan sebagai sebuah prediksi dalam mengantisipasi potensi adanya 

kebangkrutan terutama didalam laporan keuangan. Perusahaan tidak dapat 

mengetahui laba perusahaan kedepannya yang akan dihasilkan, sehingga 

manajer membutuhkan prediksi laba. Perubahan laba juga juga mempunyai 

tujuan yang hampir sama yaitu dapat meminimalkan biaya pajak terutang 

namun diharapkan juga dapat meminimalkan atau menghasilkan laba yang 

optimal bagi perusahaan. Pemilik perusahaan akan mempengaruhi seorang 

manajer untuk melakukan aktivitas dalam melakukan praktek tindakan pajak 

agresif agar pemilik perusahaan dapat mengurangi beban pajak yang ada.  

Dengan adanya praktik perubahan laba, maka para manajer yang juga 

dianggap sebagai wajib pajak mempunyai hak dalam memberikan beberapa 

metode sebagai rencana untuk mengurangi biaya dari beban pajak (Nining 
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Purwanti, 2014) sehingga bagi para manajer dapat dijadikan sebagai sebuah 

peluang untuk menunda atau upaya mempercepat pengakuan pendapatan biaya, 

dan dapat menekan atau mengurangi sekaligus meminimalisir keseluruhan 

beban pajak.  

Para manajer sangat mengupayakan agar laba yang dihasilkan perusahaan 

terlihat lebih rendah daripada laba yang diperoleh. Ketika perusahaan 

mempunyai laba yang baik dan optimal dapat menyebabkan beban pajak yang 

cukup tinggi, maka kemungkinan perusahaan melakukan upaya atau rencana 

untuk menghindari beban pajak. Perusahaan menghindari beban pajak dengan 

memanfaatkan biaya bunga atau dengan kata lain perusahaan akan menambah 

hutang mereka. Namun dengan melakukan penghindaran beban pajak nominal 

dari biaya bunga yang dihasilkan juga semakin tinggi, dengan adanya 

peningkatan tingginya bunga yang dikeluarkan dapat mengakibatkan tingginya 

nilai dari biaya hutang perusahaan.  

Maka berdasarkan uraian dari latar belakang masalah diatas dan mengupas 

tuntas dari peneliti peneliti yang sudah ada terdahulu, peneliti tertarik dan 

mengambil judul “Pengaruh Penghindaran Pajak Terhadap Biaya Hutang 

Pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

1.2 Komponen dan Tautan 
 

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menguji pengaruh dari tax 

avoidance terhadap biaya hutang, dengan adanya variabel kontrol yaitu 

perubahan laba. Penelitian ini mempunyai tiga komponen variabel yaitu 

variabel independen, dependen dan variabel kontrol. Penghindaran Pajak adalah 
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komponen dari variabel independen, biaya hutang adalah komponen dari 

variabel dependen. Perubahan laba sebagai variabel kontrol 

1.2.1 Pengaruh Penghindaran Pajak terhadap Biaya Hutang 

Tax Avoidance yang diukur menggunakan skala rasio Cash ETR 

mempunyai pengaruh positif terhadap biaya hutang karena ETR mampu 

mengukur seberapa besar perusahaan yang akan melakukan penghindaran 

pajak dalam manajemen pajak, yang artinya Effective Tax Rate terhadap 

Cost of Debt mempunyai sifat positif yaitu jika diketahui adanya 

peningkatan atau kenaikkan dari Effective Tax Rate maka dapat diikuti 

kenaikan dari nilai Cost of Debt. Tax avoidance dianggap sebagai sebuah 

tindakan yang berisiko oleh kreditur karena dapat mempengaruhi sekaligus 

membebankan nilai bunga menjadi lebih tinggi lagi, sehingga dapat 

diartikan jika perusahaan semakin besar melakukan aktivitas nilai tax 

avoidance maka semakin besar juga nilai cost of debt yang akan ditanggung 

oleh perusahaan.  

1.2.2 Pengaruh Perubahan Laba terhadap Biaya Hutang 

Perubahan Laba sebagai variabel kontrol yang diukur atau dihitung melalui 

scaled earnings changes it (penghasilan perubahan laba) juga memiliki 

hubungan atau pengaruh yang bersifat positif terhadap biaya hutang. 

Perubahan laba digunakan sebagi prediksi dalam mengantisipasi kerugian 

yang akan ditanggung oleh perusahaan. Ketika kebijakan laba yang 

dilakukan semakin besar maka juga dapat mempengaruhi cost of debt pada 

perusahaan, ketika perusahaan mempunyai tujuan untuk mengurangi biaya 

beban pajak tanpa harus melakukan pelanggaran terhadap adanya undang-
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undang atau hukum yang berlaku, dengan cara meningkatkan biaya hutang 

namun di satu sisi tetap dapat menjaga laba yang dimiliki perusahaan agar 

optimal.  

Variabel Independen (X)        Variabel Dependen (Y) 

 

 

Variabel Control 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian 

1.3 Rumusan Masalah  
 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah yang dapat 

diidentifikasikan ialah: Apakah terdapat pengaruh Penghindaran Pajak (Tax 

Avoidance) terhadap Biaya Hutang (Cost of Debt) pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI? 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan adanya rumusan masalah, tujuan hasil dari penelitian ini: Untuk 

mengetahui dan menguji apakah terdapat pengaruh pada tax avoidance terhadap 

biaya hutang khususnya pada perusahaan manufaktur yang sudah tercantum dan 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tax Avoidance 

Perubahan Laba  

Biaya Hutang 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat dan kontribusi untuk peneliti 

selanjutnya: 

1. Untuk peneliti selanjutnya khususnya mahasiswa akuntansi 

Penulis berharap penelitian ini dapat memperluas ilmu serta wawasan, 

dan memberikan kontribusi pemikiran untuk mahasiswa selanjutnya 

terutama mahasiswa yang berfokus pada perpajakan. 

2. Untuk Perusahaan 

Penulis berharap penelitian ini dapat membantu dan mempermudah 

perusahaan untuk mengambil berbagai referensi dan juga memberikan 

solusi alternatif dalam pengaruh-pengaruh penghindaran pajak. 

3. Untuk Investor 

Penulis berharap penelitian ini mampu memberikan masukan ataupun 

informasi terkait perpajakan bagi para investor maupun calon investor, 

sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan atau keputusan dalam 

mengambil keputusan terkait perpajakan. 

1.6 Batasan Penelitian 

Dari penjelasan mengenai masalah yang tertera, penelitian ini mempunyai 

keterbatasan yaitu penelitian yang dilakukan dibatasi dengan pengukuran Cash 

ETR sebagai penghindaran pajak. Peneliti pun juga mengambil sampel hanya 

pada perusahaan manufaktur saja dengan jangka waktu 4 tahun 2017-2020 
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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Dengan adanya beberapa teori dasar dan pengujian atas hipotesis yang 

sudah dilakukan, penulis dapat memberikan hasil penelitian sekaligus kesimpulan 

seperti berikut:  

Penghindaran pajak mempunyai pengaruh signifikan terhadap biaya hutang. 

Pajak dianggap sebagai beban yang memberatkan untuk sebuah perusahaan. 

Dengan adanya kewajiban dalam membayarkan pajak ini perusahaan sebisa 

mungkin akan melakukan penghindaran pajak secara legal dengan membebankan 

beban bunga, yaitu dengan menambah nilai dari tingkat biaya hutang perusahaan. 

Perubahan Laba sebagai variabel kontrol mempunyai kaitan dalam adanya 

pengaruh dari penghindaran pajak terhadap biaya hutang. 9ak. Melalui biaya hutang 

yang tinggi maka perusahaan dapat mengurangi atau memperkecil nominal biaya 

pajak, yang akan menjadi beban dan tanggungan perusahaan. Penghindaran pajak 

terbukti dapat meningkatkan biaya hutang menjadi lebih tinggi. 

1.2 Keterbatasan 

Dengan adanya kesimpulan pada penelitian ini, maka peneliti dapat 

mengetahui keterbatasan yang dimiliki: 

1. Penggunaan sampel pada penelitian hanya untuk kepentingan 

keseluruhan penelitian dan terlalu memfokuskan terhadap perusahaan 

manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesia sehingga sangat 
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kurang untuk menggambarkan keseluruhan kondisi yang ada pada 

perusahaan di Indonesia 

2. Penelitian hanya mengutamakan pada satu variabel yaitu penghindaran 

pajak saja yang dapat mempengaruhi biaya hutang dengan perubahan 

laba sebagai variabel kontrol, padahal masih banyak faktor lainnya yang 

dapat mempengaruhi aspek dari biaya hutang. 

3. Dalam variabel biaya hutang seharusnya data yang dipakai adalah data 

berupa angka estimasi bukan dihitung dari angka historikal.  

1.3 saran  

1.  Dapat mengambil beberapa contoh sampel berbagai perusahaan di luar 

manufaktur atau dapat ditambahkan dengan perusahaan di bidang sektor 

jasa ataupun ekstratif yang tidak hanya terpaku dari Bursa Efek 

Indonesia saja.  

2. Dapat menambahkan dan juga melengkapi dengan beberapa komponen 

variabel independen lainnya: ukuran perusahaan, good governance yang 

dapat mempengaruhi variabel biaya hutang sehingga sampel dan 

pembahasan yang didapatkan akan semakin lebih baik dan dapat 

menjelaskan aktivitas aktivitas yang berkaitan dari biaya hutang 

sehingga menjadikan variabel dari biaya hutang.  

3. Dalam variabel biaya hutang untuk menggunakan proksi atau data yang 

lebih akurat seperti data rasio keuangan atau data berupa angka estimasi 

sehingga nilai atau data yang didapatkan akan jauh lebih akurat.  
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